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Abstrak

Indonesia menjadi negara yang penuh dengan tumbuhan yang unik-unik, dimana keunikan ini menjadi tumbuhan yang
khas di Indonesia. Terong belanda (Solanum betaceum (Cav.)) menjadi tanaman yang khas di Indonesia. Pada kulit
terong belanda dapat diolah kembali sehingga mengurangi limbah alam ini. Kandungan senyawa flavonoid pada kulit
terong belanda memiliki potensi sebagai pelembap alami sehingga dijadikan bahan alami yang diformulasikan ke
dalam suatu sediaan seperti lipstik. Kulit terong belanda dikeringkan lalu direndam dengan etanol 96%. Proses
perendaman berlangsung selama 3 hari lalu dipekatkan dengan rotary evaporator. Ekstrak etanol kulit terong belanda
yang diperoleh, diformulasikan ke dalam sediaan lipstik. Sediaan lipstik tersebut di uji sifat fisik sediaan dan
ditentukan antioksidan pada ekstrak etanol kulit terong belanda dan sediaan lipstik. Pengujian yang lakukan pada
sediaan lipstik menunjukkan kualitasnya. Setiap sediaan lipstik sudah tercampur merata dan menghasilkan warna yang
sesuai. Warna tersebut menempel dengan baik pada permukaan kulit. Pada saat dioleskan, sediaan lipstik tidak
menunjukkan tanda-tanda iritasi. Sediaan lipstik memiliki rentang kekerasan sebesar 168,3 g — 158,3 g dan stabil
ketika diberikan suhu yang berbeda-beda. Sediaan lipstik memiliki rentang titik lebur sebesar 53°C - 56°C. Senyawa
flavonoid telah terbukti berpotensi sebagai pelembap alami yang efektif, sehingga lebih aman dibandingkan dengan
bahan sintetis yang sering digunakan.

Kata Kunci: Carnabau wax; Kulit buah terong belanda; Lipstik; Paraffin wax; Uji stabilitas

Abstract

Indonesia is a country full of unique plants, where this uniqueness is a typical plant in Indonesia. Dutch eggplant
(Solanum betaceum (Cav.)) is a typical plant in Indonesia. In Dutch eggplant skin can be reprocessed so as to reduce
this natural waste. The content of flavonoid compounds in Dutch eggplant skin has the potential as a natural
moisturizer so that it is used as a natural ingredient formulated into a preparation such as lipstick. Dutch eggplant
skins are dried and then soaked with 96% ethanol. The soaking process lasts for 3 days and then concentrated with a
rotary evaporator. The obtained ethanol extract of Dutch eggplant peel, formulated into lysptic preparations. The
lipstick preparation was tested for the physical properties of the preparation and determined antioxidants in ethanol
extract of Dutch eggplant peel and lipstick preparation. Tests conducted on lipstick preparations show their quality.
Each lipstick preparation has been mixed evenly and produces the appropriate color. The color adheres well to the
surface of the skin. At the time of application, the lipstick preparation shows no signs of irritation. Lipstick
preparations have a hardness range of 168.3 g — 158.3 g and are stabel when given different temperatures. Lipstick
preparations have a melting point range of 53°C - 56°C. Flavonoid compounds have been shown to have the potential
to be effective natural moisturizers, making them safer than synthetic ingredients that are often used.

Keywords: Carnabau wax; The skin of the Dutch eggplant; Lipstick; Paraffin wax; Stability test
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PENDAHULUAN

Kesuburan tanah di Indonesia menumbuhkan berbagai macam flora di dalamnya. Banyak
tumbuhan yang digunakan sebagai tanaman hias. Tidak hanya itu, salah satu bagian tanamannya juga bisa
dikonsumsi sebagai asupan yang bergizi. Terong belanda menjadi buah yang khas di Indonesia. Terong
belanda merupakan tanaman yang hidup di subtropis dengan nama latin (Solanum betaceum (Cav.)).
Tanaman ini menjadi unggulan di kabupaten Torajan Utara sehingga tinggi produksi buah di wilayah
tersebut. Hal ini bisa menyebabkan tingginya limbah dari buah terong belanda. Limbah yang banyak ini
butuh pengolahan yang baik untuk dapat dimanfaatkan oleh masyarakat (Firmansyah & Duppa, 2022).
Kulit buah terong belanda tinggi kandungan metabolit sekunder. Salah satunya adalah senyawa flavonoid.
Senyawa flavonoid menunjukkan efek antioksidan. Menurut (Rahmawati et al., 2021) ekstrak etanol kulit
buah terong belanda terdapat 1Cs, sebesar 45,14 ppm. Tingginya IC50 yang terkandung di dalamnya sangat
bermanfaat bagi tubuh sebagai sebagai pelembap alami. Fungsi sebagai pelembap ini bisa diformulasikan
ke dalam kosmetik (Agus et al., 2022).

Lipstik menjadi kosmetik yang tinggi peminat pada mayoritas perempuan. Lipstik mampu
mengubah kecacatan seperti bibir tampak pecah-pecah dan pucat sehingga meningkatkan kepercayaan diri
(Santi et al., 2020). Lilin, pewarna dan minyak menjadi komponen utama pembentuk sediaan lipstik.
Namun, perlu berhati-hati karena jumlah yang ditimbang untuk membuat sediaan lipstik akan
mempengaruhi kualitasnya (Santi et al., 2020).

Sediaan lipstik menjadi turun kualitasnya karena bahan yang digunakan dan jumlah yang
ditimbang tidak sesuai. Parafin wax menjadi bahan baku lilin pada sediaan lipstik. Dalam jumlah yang
sedikit, lipstik akan menjadi lunak dan mudah patah. Dalam jumlah yang besar, lipstik akan menjadi keras
sehingga tidak bagus ketika diaplikasikan. Pewarna sintetik juga digunakan sebagai pewarna sediaan
lipstik. Hal tersebut akan berbahaya bagi tubuh karena bersifat karsinogenik (Gumbara et al., 2015b;
Pizzicato et al., 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Gumbara et al., (2015a) pada sediaan lipstik dengan ekstrak etanol
umbi jalar ungu (Ipomoea batats L.) dengan kombinasi basis parafin wax dan carnauba wax. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa lipstik sangat keras dengan parafin wax 10% dan carnauba wax
15%. Hal ini m memberikan bukti bahwa jumlah parafin wax dan carnauba wax sebagai basis lipstik
mempengaruhi kualitas lipstik karena lipstik tersebut menjadi keras.

Parafin wax dan carnauba wax merupakan lilin yang bisa dijadikan pilihan penyusun sediaan
lipstik. Dalam jumlah yang sesuai, parafin wax dapat meningkatkan kualitas lipstik karena meningkatkan
kehalusan dan membuat lipstik lebih mengkilap. Dalam jumlah yang sesuai, carnauba wax mampu
meningkatkan titik lebur sehingga memudahkan dalam proses pencetakan. Selain itu, carnauba wax
mampu meningkatkan kekuatan sediaan lipstik sehingga tidak mudah patah. Jumlah yang ditimbang perlu
disesuaikan untuk mendapatkan formulasi yang baik sehingga menghasilkan sediaan lipstik yang
berkualitas (Gumbara et al., 2015b). Kombinasi kedua lilin tersebut memungkinkan sediaan lipstik menjadi
lebih berkualitas.

Senyawa flavonoid yang terkandung di dalam kulit buah terong belanda (Solanum betaceum
(Cav.)) akan menjadi pelembap pada sediaan lipstik. Kombinasi parafin wax dan carnauba wax akan
membuat sediaan lipstik lebih baik dan meningkatkan mutunya jika ditimbang dalam perbandingan yang
sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan sediaan lipstik dengan jumlah parafin wax dan
carnauba wax yang sesuai sebagai bahan dasar yang dapat meningkatkan mutu sediaan lipstik yang lebih
baik.
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METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Dalam menjalankan penelitian ini dibutuhkan alat dan bahan yang sesuai. Adapun alat yang digunakan
dalam penelitian adalah timbangan analitik (Mettler Toledo®), waterbath (Memerth®), gelas kimia
(Pyrex®), lemari pendingin (Toshiba®), rotary evaporator (BUCHI®), Spektrofotometer Uv-Vis (Hitachi
U-3900H®), cetakan lipstik (Merck), wadah lipstik (Merck), sudip (Merck), pH meter (Merck), cawan
porselin (Merck), mortil (Merck), stamfer (Merck) dan sendok tanduk (Merck). Adapun bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah etanol 96% (Merck), parafin wax (Merck), setil alkohol (Merck),
carnauba wax (Merck), propilen glikol (Merck), adeps lanae (Merck), tween 80 (Merck), kulit buah terong
belanda (Solanum betaceum (Cav.)), talkum (Merck), nipasol (Merck), oleum rosae (Merck) dan castrol oil
(Merck).

Identifikasi Tumbuhan

Tumbuhan terong belanda dibawa ke universitas sumatera utara di bagian herbarium medanense. Hal
tersebut dilakukan untuk diidentifikasi tumbuhan ini untuk mendapatkan klasifikasi yang valid. Hasil
identifikasi tersebut akan didapatkan berupa surat yang memiliki nomor surat.

Pembuatan Ekstrak Etanol Kulit buah terong belanda (Solanum betaceum (Cav.))

Metode maserasi digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan ekstrak dari kulit buah terong
belanda (Solanum betaceum (Cav.)). Sebanyak 500 g kulit buah terong belanda yang sudah dikeringkan
(simplisia), dimasukkan ke dalam wadah yang menampung 5 L etanol 96%. Wadah tersebut diaduk hingga
membasahi keseluruhan simplisia. Wadah tersebut disimpan di tempat yang bebas dari cahaya dan
didiamkan selama 3 hari dengan sesekali diaduk-aduk. Setelah fase penyimpanan selesai, dilakukan
penyaringan untuk mendapatkan filtrat dari simplisia tersebut. Filtrat tersebut diuapkan dengan alat rotary
evaporator untuk mendapatkan ekstrak etanol. Suhu yang diatur sebesar 50°C untuk menjaga kualitas
ekstrak tetap baik. Lalu ekstrak etanol tersebut dimasukkan kedalam wadah dan disimpan ke dalam lemari
sampai dilakukan proses selanjutnya (Herfayati, 2021).

Skrining Fitokimia

Untuk memastikan metabolit sekunder yang terkandung di dalam kulit buah terong belanda, dibutuh
identifikasi yang dengan pereaksi yang sesuai. Adapun metabolit sekunder yang diidentifikasi adalah
flavonoid. Selain itu, alkaloid, tanin, saponin, glikosida, triterpenoid dan steroid juga diidentifikasi untuk
mendapatkan informasi yang lebih (Mierza et al., 2019).

Pembuatan Sediaan Lipstik

Tabel 1. Formulasi Sediaan Lipstik

Bahan FO F1 F2 F3 F4 F5 F6
Carnauba wax 1 1 1 1 1,25 1,30 1,35
Parafin wax 1 1,25 1,30 1,35 1 1 1
Setil alkohol 0,40 0,40 0,40 0,40 0,40 0,40 0,40
Adeps lanae 0,70 0,70 0,70 0,70 0,70 0,70 0,70
Propilen glikol 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50
Tween 80 0,40 0,40 0,40 0,40 0,40 0,40 0,40
EEKBTB 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75
Talkum 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1
Nipasol 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
Oleum rosae 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
Castrol oil 1,18 1,18 1,18 1,18 1,18 1,18 1,18

Keterangan: LEEKBTBKBCP = Lipstik Ekstrak Etanol Kulit Buah Terong Belanda Kombinasi Basis Carnauba
Wax dan Parafin Wax, LEEKBTBKBPC = Lipstik Ekstrak Etanol Kulit Buah Terong Belanda Kombinasi Basis
Parafin Wax dan Carnauba Wax, FO = Blanko, F1 = LEEKBTBKBCP 1:1,25, F2 = LEEKBTBKBCP 1:1,3, F3 =
LEEKBTBKBCP 1:1.35, F4 = LEEKBTBKBPC 1:1,25, F5 = LEEKBTBKBPC 1:1,3, F6 = LEEKBTBKBPC 1:1,35
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Tabel 1 menunjukkan jumlah bahan yang ditimbang untuk setiap sediaan lipstik yang akan dibuat.
Semua bahan ditimbang menggunakan timbangan analitik sesuai dengan berat pada formulasi dengan
urutan: Parafin wax, carnauba wax, setil alkohol, adeps lanae lalu dilelehkan pada penangas air. Proses ini
disebut dengan campuran pertama. Ekstrak pada etanol kulit buah terong belanda (Solanum betaceum
(Cav.)), propilenglikol, tween 80, talcum dan nipasol ditimbang kemudian pada ekstrak dan propilenglikol
dicampur hingga homogen dalam mortir. Setelah itu tween dimasukan dalam mortir serta dihomogenkan
hingga tidak ada lagi gumpalan setelah itu talkum dan nipasol dituang pada porsi per porsi dan digerus
hingga homogen proses ini disebut dengan campuran kedua. Lalu pada minyak jarak ditimbang,
dimasukkan dalam mortir yang sudah dipanaskan. Campurkan hasil proses pertama dan proses kedua
hingga homogen lalu semua bahan dimasukan dalam cawan porselen yang telah dipanaskan di atas
penangas air kemudian diaduk menggunakan sendok stainless hingga leleh dan dicetak menggunakan
cetakan lipstik. Cetakan dimasukkan ke dalam lemari pendingin yang bersuhu 4°C dan ditunggu 10 menit.
Lipstik dikeluarkan dari cetakan lalu dilakukan pengujian terhadap fisik sediaan.

Uji Sifat Fisik Sediaan Lipstik

Uji Organoleptis

Pada pengujian ini dilakukan uji organoleptis. Pengujian ini mengamati bau dan warna terhadap setiap
sediaan lipstik. Pengujian ini menggunakan salah satu panca indra yaitu hidung dan mata (Hastuti et al.,
2020).

Uji Homogenitas

Pengujian ini untuk memastikan sediaan sudah tercampur sempurna. Indikator keberhasilan pengujian ini
adalah tidak adanya butiran kasar pada saat diraba dan dilihat. Pengujian ini dilakukan dengan cara
menimbang sebanyak 0,1 gram setiap sediaan. Kemudian di oleskan di atas kaca transparan (Pratiwi et al.,
2020).

Uji Daya Oles

Pengujian ini dilakukan terhadap setiap sediaan lipstik. Setiap sediaan lipstik ini diaplikasikan ke atas
permukaan kulit bagian punggung tangan sebelah kiri. Indikator pengujian ini berhasil jika warna
menempel dengan baik dan merata di lokasi kulit yang diuji. Untuk memastikan warnanya menempel
dengan baik, pengolesan dilakukan sebanyak 10 kali (Salman et al., 2023).

Uji iritasi

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan setiap sediaan tidak menimbulkan iritasi kepada relawan.
Manifestasi dapat dilihat berupa kemerahan, rasa gatal dan kasar. Pengujian ini dilakukan dengan cara
mengoleskan sediaan lipstik tersebut di atas permukaan kulit bagian punggung tangan sebelah kanan.
Diamati reaksinya selama sehari (Salman et al., 2023).

Uji Kekerasan

Pengujian ini dilakukan terhadap setiap sediaan lipstik. Pengujian ini dilakukan dengan cara
menggantungkan bobot seberat 100 gram dan diberi jarak kira-kira % inci dari tepi lipstik. Lima belas detik
diamati. Lalu ditambah bobotnya sebesar 10 gram dan diamati kembali selama 15 detik. Penambahan berat
yang sama tetap dilakukan sampai lipstik tersebut patah. Dicatat pada bobot berapa lipstik patah (Salman et
al., 2023).

Uji Stabilitas

Pengujian ini dilakukan pada setiap sediaan lipstik pada hari ke-1, 7, 14 dan 28. Pengujian ini dilakukan
pada 3 suhu yang berbeda-beda yaitu suhu beku (-4°C), suhu ruangan (25°C) dan suhu panas (40°C).
Pengujian ini mengamati bentuk, warna dan bau sediaan yang tidak berubah dari berbagai perbedaan suhu
(Risnawati et al., 2012).
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Uji Titik Lebur

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan titik lebur setiap sediaan lipstik di atas 70°C. Pengujian ini
dilakukan pada setiap sediaan lipstik. Di awali dengan menimbang 1 gram sediaan lipstik dimasukkan ke
dalam cawan porselin. Lalu dimasukkan ke dalam oven dengan suhu awal 60°C. Proses ini dibiarkan
selama 10 menit dan diamati. Suhu dinaikkan sebesar 2°C setiap 10 menit dan terus ditambah dengan cara
perlakuan yang sama sampai 70°C lalu diamati perubahan wujud sediaan lipstik tersebut (Athaillah et al.,
2023).

Uji Aktivitas Antioksidan
Penentuan Aktivitas Antioksidan

Dalam menentukan aktivitas antioksidan, diperlukan radikal bebas sebagai pendeteksi antioksidan
dalam suatu sampel. Di awali dengan menyiapkan larutan induk baku dari DPPH dengan konsentrasi 400
ppm. Lalu 1 mL larutan induk baku dipipet ke dalam labu ukur dengan konsentrasi 40 ppm sehingga
terbentuk larutan panjang gelombang maksimum. Lalu diukur panjang gelombang maksimum dengan
rentang panjang gelombang 400 — 800 nm. Metanol digunakan untuk menghomogenkan larutan tersebut.
Lalu 1 mL larutan induk baku dipipet lalu dimasukkan ke dalam labu ukur dengan konsentrasi 40 ppm
sehingga terbentuk larutan operating time. Pengukuran operating time diukur pada panjang gelombang
maksimum yang diperoleh dari penentuan panjang gelombang maksimum. Metanol digunakan untuk
menghomogenkan larutan tersebut (Telaumbanua et al., 2024).

Setelah diperoleh panjang gelombang maksimum dan operating time, dilakukan penentuan
aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol kulit buah terong belanda dan sediaan lipstik yang telah dibuat.
Untuk menentukan aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol kulit buah terong belanda, dibuat larutan dari
20 mg ekstrak etanol kulit buah terong belanda dengan konsentrasi 400 ppm ke dalam labu ukur. Pelarut
metanol p.a digunakan untuk menghomogenkan larutan tersebut. Setelah itu, larutan ini diencerkan dengan
konsentrasi 0 ppm, 40 ppm, 80 ppm, 120 ppm dan 160 ppm dalam labu ukur yang lainnya. Dari tiap-tiap
konsentrasi tersebut ditambahkan 1 mL larutan DPPH berkonsentrasi 40 ppm dan dihomogenkan. Setelah
itu, diukur pada panjang gelombang yang diperoleh dari penentuan panjang gelombang maksimum.
Perlakuan ini diulang sebanyak 3 kali untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat. Penentuan aktivitas
antioksidan terhadap sediaan lipstik dilakukan dengan cara yang sama. Semua pengukuran ini
menggunakan instrumen yang bernama spektrofotometer Uv-Vis (Telaumbanua et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Identifikasi Tumbuhan

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sampel yang dikirim merupakan tumbuhan dari spesies (Solanum
betaceum (Cav.)). Tumbuhan ini dari Famili Solanaceae. Hasil identifikasi ini dilampirkan dalam sebuah
surat dengan nomor 385/MEDA/2023.

Hasil Ekstrak Etanol Kulit buah terong belanda

Ekstrak etanol kulit belanda memiliki tekstur yang encer. Kemudian dipekatkan dengan rotari evaporator
sehingga diperoleh tekstur yang kental. Dari proses tersebut diperoleh beratnya sebesar 47,89 gram. Dari
berat tersebut dapat dihitung rendemennya yaitu sebesar 9,57%. Rendemen merupakan suatu parameter
yang mengukur efisiensi konversi bahan baku menjadi produk akhir, di mana hasil tersebut dinyatakan
sebagai rasio antara massa produk yang berhasil dihasilkan terhadap massa bahan baku awal yang
digunakan dalam proses tersebut. Rotary evaporator sebagai alat yang digunakan untuk mengentalkan suatu
sampel (Dewatisari et al., 2018). Kualitas sampel perlu diperhatikan dengan cara menghitung
rendemennya. Perhitungan rendemen dapat mengacu pada efisiensi proses ekstraksi (Tchabo et al., 2018).
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Hasil Skrining Fitokimia
Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Simplisia Kulit Buah Terong Belanda.

No. Nama Senyawa Hasil Pemeriksaan
Alkaloid +
Flavonoid

Steroid dan Triterpenoid
Saponin

Tanin
Glikosida
Keterangan : (+) = Terdapat metabolit sekunder, (-) = Tidak terdapat metabolit sekunder

oo wh Pk
+ + 0+ +

Tabel 2 menunjukkan hasil dari identifikasi metabolit sekunder dari simplisia kulit terong belanda.
Hasil pemeriksaan menunjukkan di dalam simplisia kulit buah terong belanda terdapat metabolit sekunder.
Senyawa alkaloid, flavonoid dan tanin menunjukkan hasil yang positif. Selain itu, Senyawa glikosida,
steroid dan triterpenoid juga menunjukkan nilai yang positif. Namun, senyawa saponin menunjukkan nilai
yang negatif.

Pereaksi mayer digunakan dalam pengujian senyawa alkaloid. Pereaksi dragendorf memiliki fungsi
yang sama yaitu pengujian senyawa alkaloid. Suatu sampel menggunakan pereaksi mayer dan dragondrof
maka akan menunjukkan fenomena terbentuknya endapan berwarna putih dan berwarna coklat. Senyawa
alkaloid terdapat dalam simplisia kulit buah terong belanda karena menunjukkan hasil endapan putih dan
coklat. Perbedaan warna endapan ini karena kandungan logam dalam golongan transisi yang berbeda dari
setiap pereaksi tersebut (Kopon et al., 2020).

Dalam membuktikan kandungan senyawa flavonoid dalam suatu sampel, dibutuhkan serbuk
magnesium dan seng sebagai pereaksi. Asam klorida juga digunakan dalam pembuktian ini karena senyawa
ini bertujuan untuk mengurangi senyawa flavonoid yang terkandung di dalam suatu sampel. Hal ini akan
menyebabkan terjadi fenomena perubahan warna yaitu merah. Simplisia kulit buah terong belanda
menunjukkan hasil yang positif pada senyawa flavonoid karena sesuai fenomena yang terjadi yaitu
perubahan warna menjadi merah dengan pereaksi magneisium dan seng yang ditambah asam klorida
(Mierza et al., 2019).

FeClI3 1% digunakan sebagai pereaksi untuk membuktikan senyawa tanin dalam suatu sampel.
Hasil yang positif jika terjadi fenomena perubahan warna hijau menjadi hitam. Simplisia kulit buah terong
belanda menunjukkan hasil positif. Hal tersebut dibuktikan terjadi perubahan warna menjadi hitam (Azizah
et al., 2018). Perekasi molisch digunakan untuk membuktikan senyawa glikosida yang terkandung dalam
suatu sampel. Hasil yang positif jika terjadi fenomena perubahan warna menjadi cincin berwarna ungu.
Simplisia kulit buah terong belanda menunjukkan hasil yang positif. Hal tersebut dibuktikan adanya cincin
berwarna ungu (Ulandari & Sani, 2023).

Pereaksi liberman-bochard dan solkowsky digunakan untuk membuktikan senyawa steroid dan
triterpenoid dalam suatu sampel. Hasil yang positif jika terjadi terbentuk endapan merah bata pada senyawa
triterpenoid dengan menggunakan pereaksi liberman-burchard. Namun, steroid dan triterpenoid akan
terbukti positif jika terbentuk endapan berwarna hijau jika menggunakan pereaksi solkowsky. Simplisia
kulit buah terong belanda menunjukkan hasil yang positif karena terbentuk endapan berwarna putih dan
endapan berwarna hijau (Mierza et al., 2019). Busa menjadi indikator bahwa suatu sampel terkandung
senyawa saponin. Busa terbentuk jika dikocok dengan kuat dengan air dan tetap stabil dalam beberapa
waktu. Namun, hasil negatif yang ditunjukkan oleh simplisia kulit buah terong belanda karena tidak
terbentuk busa (Novitasari & Putri, 2016).




Page |177

Hasil Uji Sifat Fisik Sediaan Lipstik
Hasil Uji Organoleptis

Uji organoleptis digunakan sebagai pendukung untuk mutu suatu produk. Tampilan, warna dan
aroma menjadi daya tarik bagi costumer. Keunikan dari setiap produk merupakan ciri khas yang tidak
dimiliki atau hampir tidak dimiliki oleh produk-produk yang di pasar sehingga costumer dengan mudah
untuk membeli barang tersebut (Suryono et al., 2018). Dalam penelitian ini, FO berwarna putih yang
beraroma oleum rosae. Berbeda dari F1, F2, F3, F4, F5 dan F6 yang memiliki warna yang sama dan aroma
khas yang dihasilkan dari ekstrak etanol kulit buah terong belanda yang dijadikan sebagai salah satu bahan
formulasi ini. Warna yang dihasilkan juga berasal dari ekstrak yang digunakan.

Tabel 3. Hasil uji homogenitas uji oles dan uji iritasi

Sediaan Homogenitas Uji oles Uji Iritasi
FO Homogen T Tidak iritasi
F1 Homogen M Tidak iritasi
F2 Homogen M Tidak iritasi
F3 Homogen M Tidak iritasi
F4 Homogen M Tidak iritasi
F5 Homogen M Tidak iritasi
F6 Homogen M Tidak iritasi

Keterangan: T= transparan, M = Merah

Hasil uji homogenitas

Dari Tabel 3 terdapat hasil uji homogenitas pada setiap sediaan lipstik yang telah dibuat. Hasil uji tersebut
menunjukkan setiap sediaan telah homogen karena tidak terdapat butiran kasar dan warna yang dihasilkan
konsisten. Hasil yang homogen pada sediaan mampu memberikan keamanan pada saat diaplikasikan pada
tubuh (Sayuti, 2015). Sediaan yang berkualitas rendah akan mempengaruhi daya tarik costumer (Hartati,
2021).

Hasil Uji Oles

Dari Tabel 3 terdapat hasil uji oles pada setiap sediaan lipstik yang telah dibuat. Hasil uji tersebut
menunjukkan warna yang dihasilkan pada saat sediaan tersebut dioleskan sebanyak 10x di lokasi yang
sama. Warna yang dihasilkan merata dan menempel dengan baik pada permukaan kulit. Sediaan lipstik
memiliki ketahanan warna saat diaplikasikan. Hasil sesuai dengan minat costumer dalam membeli lipstik.
Warna yang dihasilkan tahan saat diberi tekanan seperti pada saat makan (Mulyani et al., 2015).

Hasil uji iritasi

Dari Tabel 3 terdapat hasil uji iritasi pada setiap sediaan lipstik yang telah dibuat. Hasil uji tersebut
menunjukkan keamanan pada saat diaplikasikan yang dibuktikan tidak adanya kemerahan, gatal dan kulit
menjadi kasar. Iritasi hal yang paling dihindari oleh costumer. Iritasi bisa menimbulkan ketidaknyamanan
bagi pengguna. Produk yang memiliki iritasi akan ditarik dari peredaran karena membahayakan costumer
lainnya (Rambi et al., 2023).

Tabel 4. Hasil uji kekerasan, uji stabilitas dan uji titik lebur

Sediaan Uji kekerasan () Uji Stabilitas Uji titik lebur (°C)
FO 168,3 Stabil 53
F1 168,3 Stabil 54
F2 163,3 Stabil 54
F3 163,3 Stabil 55
F4 163,3 Stabil 53
F5 158,3 Stabil 54

F6 158,3 Stabil 56
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Hasil Uji kekerasan

Dari Tabel 4 terdapat hasil uji kekerasan pada setiap sediaan lipstik yang telah dibuat. Hasil uji tersebut
menunjukkan kemampuan sediaan lipstik dalam mempertahankan keutuhannya. Hasil uji kekerasan pada
setiap sediaan lipstik adalah 168,3 — 158,3 g. Sediaan yang keras kan sulit diaplikasikan pada kulit (Sayuti,
2015).

Hasil uji stabilitas

Dari Tabel 4 terdapat hasil uji stabilitas pada setiap sediaan lipstik yang telah dibuat. Hasil uji tersebut
menunjukkan kemampuan sediaan lipstik tetap bertahan dari bentuk, warna dan bau pada setiap perubahan
suhu yang digunakan. Stabilitas sediaan lipstik sangat mempengaruhi daya tarik costumer. Hal itu
disebabkan oleh lokasi penyimpanan lipstik yang berubah-ubah yang mampu menurunkan kualitas lipstik
tersebut (Hartati, 2021; Sayuti, 2015).

Hasil uji titik lebur

Dari Tabel 4 menunjukkan hasil uji titik lebur pada setiap sediaan lipstik yang telah dibuat. Hasil uji
tersebut menunjukkan titik leburnya di antara 53 -560C. Perbedaan titik lebur diakibatkan jumlah ekstrak
yang digunakan. Selain itu, bahan yang digunakan juga mempengaruhi titik lebur suatu sediaan (Yuniarsih
etal., 2023).

Uji Aktivitas Antioksidan

Hasil Penentuan Aktivitas Antioksidan

Pengukuran dilakukan menggunakan metode spektrofotometri. Hasil panjang gelombang maksimum yang
diperoleh sebesar 515 nm. Hal tersebut sesuai yang dinyatakan oleh (Marxen et al., 2007) bahwa rentang
panjang gelombang maksimum secara teoritis sebesar 515 — 520 nm. Operating time perlu dilakukan untuk
mencari kestabilan suatu larutan pada saat dilakukan pengujian ini (Fibonacci, 2020). Operating time yang
diperoleh kisaran 10 — 11 menit

Tabel 5. Hasil penentuan aktivitas antioksidan

Rata-rata (ppm)

Ekstrak/Sediaan  Pengulangan1  Pengulangan 2  Pengulangan 3 +3D Keterangan
EEKBTB 43,28 43,29 45,99 44,18 + 1,56 Sangat kuat
FO 4725 471,22 473,31 472,34 + 1,05 Tidak aktif

F1 95,78 93,76 94,77 94,77 £ 1,01 Kuat

F2 78,63 77,11 77,89 77,87 +£0,76 Kuat

F3 63,2 61,22 62,43 62,28 + 0,99 Kuat

F4 93,39 90,76 92,89 92,34 +1,39 Kuat

F5 82,38 82,99 83,12 82,83+0,39 Kuat

F6 80,86 81,11 80,43 80,80 + 0,34 Kuat

Dari Tabel 5 terdapat hasil uji antioksidan pada EEKBTB dan sediaan lipstik. Data tersebut
menunjukkan bahwa ICs, ekstrak etanol kulit buah terong belanda lebih tinggi yaitu 45,28 ppm, termasuk
kategori “sangat kuat “ dibandingkan dengan ICs, Sediaan lipstik yang mengandung ekstrak etanol kulit
buah terong belanda dengan kategori “kuat”. Hasil ICsy yang diperoleh hampir sama dengan yang diteliti
oleh (Rahmawati et al., 2021), dimana ICs, yang diperoleh dari ekstrak etanol kulit terong belanda sebesar
45,14 ppm. Blanko sediaan lipstik memiliki nilai ICs yaitu 472,56 ppm termasuk kategori “tidak aktif”.
Sediaan lipstik ekstrak etanol kulit buah terong belanda kombinasi basis carnauba wax dan parafin wax
memiliki nilai 1Cs, lebih rendah dibandingkan dengan kombinasi basis parafin wax dan carnauba wax.
Sediaan lipstik ekstrak etanol kulit buah terong belanda kombinasi basis carnauba wax dan parafin wax
perbandingan basis 1:1,35 (F3) memiliki nilai 1Csy tertinggi yaitu 63,2 ppm termasuk kategori “kuat”,
dibandingkan dengan sediaan lipstik yang lainnya. Sediaan pada perbandingan basis 1:1,25 (F1) memiliki
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nilai 1Csq yaitu 95,78 ppm termasuk kategori “kuat”. Sediaan pada perbandingan basis 1:1,3 (F2 ) memiliki
nilai 1Csp yaitu 78,63 ppm termasuk dalam kategori “kuat”. Sediaan pada perbandingan basis 1,25:1 (F4)
memiliki nilai 1Csy yaitu 93,39 ppm termasuk dalam kategori “kuat”. Sediaan pada perbandingan basis
1,3:1 (F5) memiliki nilai IC50 yaitu 82,38 ppm termasuk dalam kategori “kuat”. Sediaan pada
perbandingan basis 1,35:1 (F6) memiliki nilai ICs, yaitu 80,86 ppm termasuk dalam kategori “kuat”.

Studi terkini menunjukkan bahwa flavonoid, sebuah kelas senyawa kimia yang terdapat dalam
berbagai tumbuhan, memiliki peran penting dalam meningkatkan hidrasi kulit. Mekanisme kerjanya
melibatkan penguatan dari barrier epidermis, yang berfungsi sebagai lapisan pelindung terhadap dehidrasi.
Dengan demikian, flavonoid berkontribusi pada pemeliharaan keseimbangan air dalam kulit, menjaga kulit
tetap lembap. Senyawa flavonoid memiliki sifat antioksidan yang memungkinkan senyawa ini untuk
melawan dan menetralkan radikal bebas. Radikal bebas ini dikenal sebagai penyebab utama kerusakan
oksidatif pada sel kulit, yang dapat mengakibatkan penuaan dini dan berbagai masalah kulit lainnya.
Dengan demikian, kehadiran flavonoid dalam rutin perawatan kulit tidak hanya mendukung hidrasi kulit
yang optimal tetapi juga melindungi kulit dari efek merusak lingkungan eksternal sehingga membantu
mempertahankan kesehatan kulit. Ini menegaskan peran penting flavonoid dalam merawat dan memelihara
kesehatan kulit, menunjukkan potensinya sebagai komponen kunci dalam formulasi produk perawatan kulit
yang efektif (Kim et al., 2018).

KESIMPULAN

Kulit terong belanda dapat diformulasikan ke dalam sediaan lipstik. Pengujian terhadap setiap
sediaan lipstik yang dibuat menunjukkan kualitas dari setiap sediaan lipstik tersebut. Nilai 1Cs, yang
diperoleh, menunjukkan potensi sebagai pelembab ketika diaplikasikan pada kulit. Sumber zat aktif yang
digunakan berasal dari alam sehingga lebih aman digunakan dibandingkan dengan bahan sintetis.
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